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BAB V 

      PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Pluralitas agama di Desa Darat Pantai menuntut sikap saling menerima dan menghormati 

perbedaan. Sikap saling menerima dan menghormati dalam kehidupan pluralitas agama sangat 

penting agar tidak terjadi saling bermusuhan. Sikap saling bermusuhan antara masyarakat 

beragama lahir karena tidak ada sikap saling menerima dan menghormati perbedaan. Oleh 

karena itu, membangun relasi yang baik dengan orang lain hanya bisa dicapai jika ada sikap 

saling terima dan hormat terhadap keberadaan orang.  

Masyarakat Desa Darat Pantai baik Katolik maupun Islam pada umumnya hidup dalam 

keharmonisan antarumat beragama. Kehidupan keagamaan mereka sangat rukun dan harmonis. 

Mereka mampu menyikapi perbedaan agama dengan mewujudkan dialog kehidupan. Dialog 

kehidupan menjadi jembatan bagi masyarakat Darat Pantai  menuju keharmonisan hidup 

bersama. Dialog tersebut telah menjadi unsur pokok dalam kehidupan bersama masyarakat Desa 

Darat Pantai. Dialog kehidupan ini telah berlangsung di berbagai bidang seperti bidang sosial, 

pendidikan, ekonomi, pertanian dan agama. Bidang-bidang ini menjadi ruang pengaktualisasian 

diri dari individu untuk berjumpa dan merajut kerja sama antara satu sama lain yang melampaui 

batas agama dan budaya. Hal ini menandakan ciri sosialitas masyarakat Darat Pantai yang nyata 

bahwa setiap manusia yang beragama membutuhkan sesama yang lain. 

Segala bentuk keterlibatan dan partisipasi umat dari agama lain di Desa Darat Pantai 

dalam setiap momen perayaan keagamaan sesungguhnya dapat mematahkan berbagai prasangka 

buruk terhadap wajah yang lain sebagai pihak yang mesti dijauhi. Cita rasa keharmonisan hidup 

berdampingan sembari membangun kerja sama antarpemeluk agamasesungguhnya merupakan 

pengejawantahan dari nilai dialog kehidupan yang sudah berakar dalam masyarakat Darat Pantai. 

Nuansa keberagaman dan penghayatan terhadap kehidupan bersama antara masyarakat 

yang beragama Islam dan Katolik di Desa Darat Pantai menampilkan sesuatu kekhasan toleransi 

yang patut dipuji. Eksistensi dialog kehidupan antara masyarakat yang beragama Islam dan 

Katolik di Desa Darat Pantai yang rukun sesungguhnya telah lama mengakar pada pola hidup 
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masyarakat setiap hari. Perwujudan semangat dialog kehidupan antara masyarakat yang 

beragama Katolik dan Islam di Desa Darat Pantai tidak terlepas dari peran bersama mereka guna 

membuka jalan menuju pencapaian dialog kehidupan yang efektif.  

5.2 Usul dan Saran 

Masyarakat Darat Pantai memiliki latar belakang agama dan budaya yang berbeda 

khususnya agama Islam dan Katolik. Perbedaan-perbedaan ini mesti perlu keterlibatan semua 

pihak untuk mendukung dan membentuk pola hidup di sekitarnya. Sebab dalam perbedaan selalu 

ada perselisihan seperti cara pandang yang berbeda, sikap yang berbeda dan cara hidup yang 

berbeda. Apabila perbedaan-perbedaan ini tidak dibentuk dengan baik maka untuk membangun 

interaksi dengan yang lain sangat sulit. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan beberapa usul 

dan saran yang berkaitan dengan hal tersebut:  

Pertama, bagi seluruh masyarakat Desa Darat Pantai. Dialog kehidupan  antara 

masyarakat yang beragama Islam dan Katolik yang sudah terajut lama mesti dijaga dan 

dilestarikan demi membentuk keharmonisan. Budaya silaturahmi dalam bentuk saling 

mengunjungi yang telah dipraktikkan hendaknya perlu ditingkatkan lagi hingga terbentuk 

menjadi suatu pola solidaritas berlanjut antarindividu dan kemudian bisa diterapkan juga dalam 

kehidupan sehari-hari. Di samping itu, keterlibatan bersama antara masyarakat beragama sebagai 

sesama saudara di setiap situasi seperti: pesta perkawinan, kematian, upacara adat, dan syukuran 

mesti menjadi warisan budaya dan kearifan-kearifan lokal yang tetap dijaga. Dengan demikian 

jalinan kekeluargaan antara masyarakat yang beragama Islam dan Katolik tidak mudah putus 

apabila berhadapan dengan segala bentuk isu provokatif yang datang dari luar maupun dalam 

yang dapat mengganggu kesatuan masyarakat yang plural di Desa Darat Pantai. Mereka harus 

bersatu dalam menghadapi isu provokatif agama yang datang dari luar. Persatuan yang kuat 

dapat melawan dan menghindari perpecahan di masyarakat plural.   

Masyarakat Darat Pantai baik Katolik dan Islam harus  secara terus menerus melakukan 

kegiatan kelompok tani sebagai pengikat tali persaudaraan antara mereka. Kelompok tani yang 

mereka bangun  

Kedua, bagi tokoh agama di Desa Darat Pantai. Tokoh agama sebagai panutan dan model 

bagi para penganut, para tokoh agama hendaknya tetap menjaga persatuan yang ada dalam 
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masyarakat Darat Pantai. Mereka harus bertutur kata dengan baik dan benar agar segala tingkah 

laku yang ditampilkan dapat menjadi acuan hidup bagi para penganut agama yang hidup di 

tengah perjumpaan dengan umat beragama lain. Karena pada dasarnya, tokoh agama merupakan 

petunjuk jalan bagi umatnya atau dalam bahasa Kitab Suci Agama Katolik adalah gembala. 

Sebagai gembala baik dan benar hendaknya mereka harus mempunyai pengetahuan dan akhlak 

yang baik tentang agama lain dan ajaran yang dimilikinya. Dengan pengetahuan yang luas, para 

tokoh agama mesti lebih membuka diri terhadap perjumpaan dengan agama yang berbeda dan 

merima kehadiran umat beragama lain sebagai sesama saudara. Begitu pula tentang membangun 

dialog kehidupan sangat membutuhkan keterlibatan mereka yang olehnya kehidupan keagamaan 

umatnya dapat dibentuk dengan mengalak sikap saling menghormati dan menghargai satu sama 

lain. Mereka harus mengajarkan tentang penghormatan terhadap kekayaan iman dari agama lain 

dan menghindarkan diri dari anggapan yang buruk terhadap ajaran iman yang dimiliki oleh 

agama yang berbeda. Dengan demikian, perjumpaan antara masyarakat yang beragama Katolik 

dan Islam di Darat Pantai dapat berjalan dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Ketiga, bagi para pendidik di Desa Darat Pantai. Berhadapan dengan kenyataan pluralitas 

hidup beragama, para guru dituntut untuk menanamkan nilai-nilai pluralitas seperti menghargai 

dan menerima perbedaan dalam diri anak-anak sekolah. Anak-anak sekolah harus sudah mulai 

memahami nilai-nilai pluralitas tersebut sehingga mereka kelak bertumbuh dalam semangat 

sikap saling menghargai dan menerima perbedaan. Lembaga pendidikan yang ada di Desa Darat 

Pantai harus menjadi salah satu lembaga yang menggaungkan tema keharmonisan dan 

perdamaian lintas agama guna mengantisipasi masalah-masalah antarumat beragama. Peran para 

pendidik harus dinyatakan dengan mencantumkan kurikulum pendidikan dengan muatan mata 

pelajaran dan sumber-sumber bacaan agama yang sesuai tentang pengetahuan seputar ajaran 

agama lain agar generasi bangsa terhindar dari pemahaman yang keliru tentang ajaran agama 

lain. Para pendidik juga hendaknya meninjau kembali dan membatasi pengedaran buku-buku 

agama yang bernuansa provokatif dan diskriminatif terhadap agama lain.   

Keempat, bagi pemerintah Desa Darat Pantai. Dialog kehidupan antarumat beragama 

Islam dan Katolik bisa saja terhambat apabila adanya perlakuan diskriminasi melalui kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah desa terhadap agama tertentu. Untuk itu, diharapkan agar 

segala kebijakan dan peraturan yang dibuat oleh pemerintah Desa Darat Pantai tidak 
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mendeskriminasi suatu agama dan mengutamakan pelayanan terhadap agama tertentu. Mereka 

harus mempertahankan visi dan misi Desa. Visi dan misi desa menjadi dasar segala kebijakan 

dan peraturan. Setiap agama mesti diperlakukan dengan adil dari kebijakan yang dikeluarkan 

dari pemerintah Desa tanpa memandang agamanya.  

Dan yang terakhir, interaksi atau kerja sama sosial antarumat beragama yang telah 

dilakukan masyarakat Darat Pantai selama ini perlu dipertahankan. Suasana kerukunan dan 

keharmonisan antarumat beragama yang telah terjadi selama ini perlu ditingkatkan.  
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